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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris terkait pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Inflasi dan BI rate Terhadap Penyaluran pembiayaan pada Perusahaan 

Perbankan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pada riset ini mempergunakan data sekunder. Sampel pada 

riset ini berjumlah 40  mempergunakan teknik purposive sampling. Dalam menganalisis data mempergunakan uji 

analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefesien determinasi. Sedangkan metode pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan yang diajukan 

terbukti valid dan reliabel. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari 

multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. Hasil analisis 

regresi berganda linier berganda menunjukkan. Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh pada riset secara parsial dan 

simultan tingkat inflasi memberi sebuah pengaruh positif dan signifikan pada penyaluran pembiayaan, NPF memberi 

suatu pengaruh negatif signifikan kepada penyaluran pembiayaan, CAR dan BI rate memberi suatu pengaruh negatif 

tidak signifikan kepada penyaluran pembiayaan. Hasil perhitungan koefisien determinasi sejumlah 54% sedangkan 

sisanya 46% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci : Penyaluran Pembiayaan, CAR, NPF, Tingkat Inflasi, Bi Rate  

 

ABSTRACT 

This study aims to test and provide empirical evidence related to the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Inflation and BI rate on Financing Distribution in Banking Companies. This study uses 

quantitative methods. This research uses secondary data. The sample in this study amounted to 40 using purposive 

sampling techniques. In analyzing the data using multiple linear regression analysis tests, t-tests, F-tests and coefficients 

of determination. While the method of data collection uses a questionnaire. The results of the validity and reliability test 

analysis of all question items asked proved valid and reliable. The results of the classical assumption test show that the 

regression model in this study is free from multicollinearity, there is no autocorrelation, no heteroscedasticity, and the 

data is normally distributed. The results of the multiple linear regression analysis show. Based on the results of data 

processing obtained in partial and simultaneous research, the inflation rate has a positive and significant effect on 

financing distribution, NPF has a significant negative effect on financing distribution, CAR and BI rate have a negative 

insignificant effect on financing distribution. The results of the determination coefficient calculation are 54% while the 

remaining 46% are influenced by other variables. 

Keywords: Financing Distribution, CAR, NPF, Inflation Rate, Bi Rate 

 

PENDAHULUAN  

Bersandar kepada pendapat yang dikemukakan oleh Ascarya, (2007), bank syariah ialah 

lembaga keuangan dimana memiliki fungsi mendorong kelancaran mekanisme ekonomi pada sektor 

riil dengan aktivitas usaha misalnya investasi, jual beli, ataupun berbagai aktivitas yang lain dengan 

bersandar kepada prinsip syariah yakni sebuah perjanjian dengan berdasar kepada hukum  Islam 

dimana terbentuk antara bank dan pihak lainnya guna melakukan penyimpanan dana, dan 

mailto:arethasani@gmail.com
mailto:Mulyadi.ww@gmail.com2,
mailto:Endahnawangsasi32@gmail.com3


Kelola : Jurnal Bisnis Dan Manajemen 
Vol 10, No 1 (2024) ; p. 162-170;  http://e-journal.stie-aub.ac.id 

ISSN :  2337-5965 (cetak) 

 

 

 

 

163 

pembiayaan terhadap aktivitas usaha, atau aktivitas yang lain dimana diuraikan sejalan terhadap 

berbagai nilai syariah dimana memiliki sifat makro ataupun mikro.  

Bersandar kepada pendapat yang dikemukakan oleh Dahlan, 92012) menguraikan Jenis usaha 

Bank Syariah menjadi lembaga keuangan perantara (financiaI intermediatery) dengan sederhana 

bisa dilakukan menjadi pendanaan dan pembiayaan, dan juga jasa, pendanaan dikenal sebagai sisi 

Iiabilitas atau beban kewajiban dimana seharusnya pihak bank bayarkan terhadap pihak nasabah, 

penabung atau investor, berikutnya pembiayaan dikenal sebagai aset, sebab dana dimana 

dimanfaatkan dalam pembiayaan ialah aset (kekayaan) yang dimiliki oleh bank tersebut". 

Pendapat Janwari (2015), perkembangan yang terjadi pada perbankan syariah di Indonesia 

dan terdapatnya Iarangan riba, maysir, gharar, dan bathiI pada Iembaga keuangan syariah, tentunya 

bisa melakukan penerapan terhadap sejumlah akad tradisionaI lslam pada implementasinya, 

terdapat sejumlah akad tradisionaI atau umumnya tersusun atas prinsip titipan atau simpanan 

(depository), bagi hasiI (profit sharing), sewa menyewa (operating Iease and financiaI Iease), dan 

jasa (feebased service). Tiap akad sejalan terhadap karakteristik yang dimilikinya dimana 

penerapannya bisa dilakukan pada operasional perbankan pada produk ketika melakukan 

pengumpuIan dana (funding), menjalankan upaya untuk menyaIurkan dana (financing), dan jasa 

(service). 

Bersandar kepada Peraturan Bank lndonesia No. 5/7/PBl/2003), "pembiayaan ialah upaya 

untuk menanamkan dana Bank Syariah baik pada wujud rupiah ataupun vaIuta asing pada berbagai 

aktivitas lain yang dijalankan oleh bank". 

Dendawijaya (2015) "CapitaI Adequacy Ratio (CAR) ialah rasio yang memperlihatkan 

perbandingan antara modaI (modaI inti dan modaI peIengkap) yang bank miliki melalui aktiva 

tertimbang  bersandar kepada risiko". 

Dendawijaya (2015) "Non Performing Financing (NPF) ialah tingkat koIektibilitas 

pembiayaan yang dinilai memiliki masalah dimana tergolong ke dalam kriteria kurang lancar, yang 

dinilai meragukan dan terhambat, Jumlah pembiayaan yang memiliki masalah tersebut selanjutnya 

dilakukan perbandingannya terhadap pembiayaan yang disalurkan". 

Bersandar kepada pendapat yang dikemukakan oleh Putong (2013), "lnflasi sebenarnya ialah 

peningkatan sejumlah harga komoditi secara menyeluruh dimana dikarenakan ketidaksinkronan 

antara program sistem untuk mengadaan komoditi (produksi, menentukan harga, mencetak uang 

dan berbagai hal lainnya) terhadap tingkat pendapatan yang masyarakat miliki". 

Bersandar kepada Bank lndonesia, "Bl Rate diuraikan sebagai suku bunga kebijakan dimana 

menggambarkan dikap atau stance kebijakan moneter yang Bank lndonesia tetapkan dan umumkan 

pada pubIik". 
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Berikut tabel berkaitan dengan perkembangan yang terjadi pada rasio keuangan dan 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah periode tahun 2018 - 2021 

 

 

Berdasarkan hal tersebut diketahui penyaluran dana pada bank umum syariah periode 2018 – 

2021 mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun pada tahun tersebut Indonesia mengalami 

wabah Covid-19 dan memberlakukan pola pembatasan sosial (PSBB) yang menyebabkan 

perekonomian Indonesia mengalami penurunan, oleh karena itu anomali ini menarik untuk dikaji, 

karena dengan menurunnya perekonomian di Indonesia maka permintaan permodalan terus 

meningkat. 

Berdasarkan informasi latar belakang tersebut, timbul ketertarikan di dalam diri penulis dalam 

menjalankan riset berjudul "PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON 

PERFORMING FINANCING (NPF), TINGKAT INFLASI DAN BI RATE TERHADAP 

PENYALURAN PEMBIAYAAN (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode Tahun 2018-

2021) ". 

KERANGKA PENELITIAN 

 

METODE 

Total populasi di“bank syariah di Indonesia ialah 12 bank. Metode pengambilan sampel 

dengan Purposis Sampling, sedangkan sampel yang dipilih pada riset ini yang memenuhi syarat” 10 

bank. 

Teknik yang diterapka dalam menganalisis data pada penelitian ini dipergunakan Uji statistik 

deskriptif., Uji asumsi klasik, Uji hipotesis (analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan“ koefisien 

determinasi). 
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DEFINISI OPERASIONAL 

1. Penyaluran Pembiayaan 

Ln_Penyaluran Pembiayaan 

2. CAR 

 

3. NPF 

 

4. Tingkat Inflasi 

Indikator tingkat inflasi diumumkan kepada publik dalam bentuk rasio setiap bulannya 

di“website BPS. 

5. BI rate 

Indikator bi rate diumumkan kepada publik dalam bentuk rasio setiap bulannya di situs Bank 

Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Nilai penyaluran pembiayaan tertinggi"(maximum) 17.95044 dan nilai terendah (minimum) 

11.14757 dengan rata-rata (mean) sejumlah 14.82815 dan standar deviation sejumlah"2.14769498. 

Nilai CAR tertinggi (maximum) 58.27 dan nilai terendah (minimum) 12.34 dimana memiliki rata-

rata (mean) sejumlah 26.4862 dan standar deviation sejumlah 10.81836. 

Nilai NPF tertinggi (maximum) 9.54 dan nilai terendah (minimum) 0.08 dengan rata-rata (mean) 

(NPF) sejumlah 2.9497 dan standar deviation sejumlah 2.28569. 

Nilai inflasi tertinggi (maximum) ) 3.49 dan nilai terendah (minimum) 1.32 dengan rata-rata 

(mean) sejumlah 2.2975 dan standar deviation sejumlah 0.75799. 

Nilai BIi rate tertinggi (maximum) ) 6 dan nilai terendah (minimum) 3.5 dimana memiliki rata-

rata (mean) sejumlah 4.4438 dan standar deviation sejumlah 0.89959. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

 

Data memperlihatkan nilai distribusi normal, dikarenakan signfikansi 0.804 > 0.05 

 

Menunjukkan tidak terjadi multikolonieritas.  

 

Menunjukkan tidak mengalami autokorelasi,  karena nilai dw 1.177. 

 

 

Seluruh data tidak timbul heteroskedastisitas, dikarenakan nilai signifikansi > 0.05. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Y= 17.335–0.025-0.769+1.014-0.432  

α: 17.335 menunjukkan penyaluran Pembiayaan positif.  

β1: -0.025, menunjukkan koefisien CAR negatif. 

β2: -0.769, menunjukkan koefisien NPF negatif. 

β3: 1.014, menunjukkan koefisien tingkat inflasi positif. 

β4: -0.432, menunjukkan koefisien BI rate negatif. 

b. Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji t yaitu NPF dan Inflasi masing-masing memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap penyaluran pembiayaan. CAR,BI rate memiliki pengaruh tidak signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan. 

c. Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji F CAR,NPF,inflasi,BI rate dijumpai suatu pengaruh signifikan 

secara simultan kepada upaya dalam menyalurkan pembiayaan. 
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d. Uji Koefesien Determinasi 

 

Kontribusi pengaruh variabel bebas  variabel terikat 54% sisanya  46%. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. NPF berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap  penyaluran pembiayaan  

2. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap  penyaluran pembiayaan  

3. BI rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  penyaluran pembiayaan  

4.  CAR rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  penyaluran pembiayaan  

 

Saran 

1. Sebaiknya bank umum syariah Indonesia meningkatkan permodalan dengan memperhatikan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk menambah dan memperbaiki keadaan permodalan dengan 

menambah modal, go public dan dalam waktu yang lama. pinjaman dari pemegang saham dan 

penggunaan pembiayaan yang disalurkan. 

2. Hendaknya Perbankan menjaga dan mempertahankan NPF yang rendah dapat dilakukan, 

misalnya dengan mempertimbangkan permintaan pinjaman nasabah sebelum memberikan 

pinjaman, karena sangat penting untuk mengetahui apakah orang yang mampu membayar 

memiliki kemampuan untuk membayarnya ke bank atau bukan. dan untuk menganalisis kondisi 

ekonomi seperti inflasi dan dampak nilai tukar. 

3. Bank syariah Indonesia harus memperhatikan perubahan makro ekonomi yaitu peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, karena perubahan ini juga mempengaruhi uang. Untuk itu, diharapkan 

bank syariah dapat berkreasi dalam mengembangkan produk-produk keuangan guna menjaga 

kepentingan masyarakat terhadap hukum syariah. 

4. Penulis menyarankan agar bank melihat BI rate sebagai acuan untuk mengantisipasi tingkat 

inflasi, jika inflasi diharapkan secara penuh, maka tingkat bunga investasi bank akan meningkat, 

sehingga peningkatan uang akan lebih cepat. daripada kenaikan harga, sehingga hal ini 



Kelola : Jurnal Bisnis Dan Manajemen 
Vol 10, No 1 (2024) ; p. 162-170;  http://e-journal.stie-aub.ac.id 

ISSN :  2337-5965 (cetak) 

 

 

 

 

169 

berpengaruh positif terhadap kinerja bank terutama tingkat pembayaran uang, dan penurunan 

suku bunga agar dapat bersaing di pasar. 
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